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SUMMARY

MEDIA SEPTI A. Potensial Steinemema glaseri of biological control agens 

larva Oryctes rhinoceros L pai m oil pest i n laboratofjL (Supervised bu 

MULAWARMAN and ABU UMAYAH).
This experiment has been carried aot at Laboratory of Nematology, 

Departe,em of Plant and Diseases, Faculty or Agriculture, Sriwijaya University, 
indralaya, from April to July 2012. Esperiment was to know effectifitiveness S. 
glaseri of larva O. rhinoceros. Descriptions of research methods used were 

analyzed using probit analysis with SPSS 16.00 and compared to the method of 

comparison between samples. Samples consisted of 24 are with 40 Infective 

juvenils have 4 sampels, 80 Infective juvenils have 4 sampels, 100 lnfectiv 

juvenils and 120 lnfectiv juvenils and than control sand and ground each of 4 

samples.
Experiment results showed that the effectiveness of S. glaseri in 

preventing and controlling was good. That require the fastest time 50% larvas 

was 120 Ijs with time 38.08 hours and the longest to kill 50% larva was 40 Ijs 

with time 56.48 hours. Based on the results of probit analysis using the 

diperolehlah SPSS. 16 dose required to kill 50% larvae of O. rhinoceros is 70.11 

Ijs. Power of regeneration, larval O. rhinoceros able to reproduce themselves in 

the larval body of O. rhinoceros that nematodes are the most widely produced in 

the sample 1 is a 5985 Ijs. For power persitensi incubated for 35 days after data 

showed that the nematodes do not survive long. S. glaseri can be used to control 
O. rhinoceros.



RINGKASAN

MEDIA SEPTI A. Potensi Steinernema glaseri sebagai agen pengendali hayati 
larva Oryctes rhinoceros L hama kelapa sawit di laboratorium. Pembimbing 

MULAWARMAN dan ABU UMAYAH.

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium jurusan hama dan penyakit 
tumbuhan. Fakultas pertanian, Universitas Sriwijaya dari bulan april sampai 
dengan bulan juli 2012. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
efektifitas nematoda Steinernema glaseri dalam mengendalikan larva Oryctes 

rhinoceros L hama kelapa sawit. Metode penelitian menggunakan deskripsi yang 

dianalisa dengan menggunakan analisa probit dengan bantuan SPSS 16.00 dan 

dibandingkan dengan metode perbandingan antar sampel. Sampel terdiri dari 24 

sampel dengan 40 Infectif juvenils (Ijs) sebanyak emapt sampel, 80 Ijs sebanyak 

empat sampel, 100 Ijs sebanyak emapt sampel dan 120 Ijs juga empat sampel 
termausk control pasir serta control tanah masing-masing empat sampel.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi nematoda dengan 120 Ijs 

membunuh 50% larva O. rhinoceros paling cepat yaitu dengan waktu 38.08 jam 

sedangkan yang membunuh 50% larva O. rhinoceros paling lama adalah 

perlakuan dengan 40 Ijs yaitu membutuhkan waktu 56,48 jam. Berdasarkan hasil 
dari analisa probit dengan menggunakan SPSS. 16 maka diperolehlah dosis yang 

dibutuhkan untuk membunuh 50% larva O. rhinoceros yaitu 70.11 Ijs. Daya 

regenerasi, larva O. rhinoceros mampu memperbanyak diri di dalam tubuh larva 

O. rhinoceros yang paling banyak menghasilkan nematoda adalah pada sampel 1 
yaitu dengan 5985 Ijs. Untuk daya persitensi setelah diinkubasi selama 35 hari 
diperoleh data bahwa nematoda tidak mampu bertahan hidup lama. S. glaseri 
dapat digunakan untuk pengendalian O. rhinoceros.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guinensisi Jack) adalah tanaman perkebunan penting 

penghasil minyak makan, minyak industri, maupun bahan bakar nabati 

(biodiesel). Indonesia merupakan penghasil minyak kelapa sawit kedua dunia 

setelah Malaysia. Sentra produksi minyak kelapa sawit di Indonesia terdapat di 

propinsi Riau (28,52%), Sumatera Utara (17,77%), Sumatera Selatan (10,19%), 

Kalimantan Tengah (7,92%), Jambi (7,04%), Kalimantan Barat (5,44%) dan 

Sumatera Barat (4,94%). Sumatera Selatan merupakan propinsi yang memiliki 

potensi besar untuk mengembangkan perkebunan kelapa sawit karena tersedia 

lahan yang cukup luas (Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 2009).

Pelaku usahatani kelapa sawit di Indonesia terdiri dari perusahaan 

perkebunan besar swasta, pekebunan negara dan perkebunan rakyat. Usaha 

perkebunan kelapa sawit rakyat umumnya dikelola dengan modal kemitraan 

dengan perusahaan besar swasta dan perkebunan negara (inti - plasma). Khusus 

untuk untuk perkebunan sawit rakyat, permasalahan umum yang dihadapi antara 

lain rendahnya produktivitas dan mutu produksinya. Produktivitas kebun sawit 

rakyat rata-rata 16 ton tandan buah segar (TBS) per ha/tahun, sementara potensi 

produksi bilsa menggunakan bibit ungui sawit bisa mencapai 30 ton per ha/tahun. 

Produktivitas crude palm oir (CPO) perkebunan rakyat hanya mencapai rata-rata 

2,5 ton CPO per ha/bulan dan 0,33 ton minyak inti sawit (PKO) per ha, sementara 

di perkebunan negara rata-rata menghasilkan 4,82 ton CPO per ha/bulan dan 0,91

1
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ton PKO per ha/tahun, dan perkebunan swasta rata-rata menghasilkan 3.48 ton 

CPO per ha/bulan dan 0,57 ton KPO per ha/bulan (Balai Penelitian & 

Pengembangan, 2008)

Sumatera Selatan memiliki potensi 

pengembangan perkebunan dari sisi tersediaan sumberdaya alam, penyerapan 

tenaga keija dan pengembangan teknologi dalam rangka mewujudkan 

kemakmuran dan kesejahteraan rakyat. Luas areal kebun kelapa sawit sampai 

tahun 2009 di Sumatera Selatan adalah 775.502,66 ha dan total produksi ± 

2.036.663,65 ton/tahun dengan rata-rata produktivitas ± 3,63 ton per ha/bulan dan 

diperkirakan akan terus meningkat ditahun-tahun yang akan dating (Dinas 

Perkebunan Sumatera Selatan, 2009)

Produksi hasil panen sawit berupa tandan buah segar (TBS) yang 

tergantung dari hasil berbagai faktor seperti kualitas tanaman, jumlah pohon, 

kesuburan tanah, iklim, umur tanaman, gangguan hama dan penyakit, dan 

pemeliharaan tanaman. Suatu areal tanaman kelapa sawit dapat dipanen apabila 

60% buah atau lebih telah matang. Salah satu penentu produksi buah adalah curah 

hujan. Curah hujan yang optimal diperlukan TBS 200-500 mm per tahun dengan 

distribusi yang merata. Curah hujan dapat meningkatkan kelembaban udara 80- 

09% sedangkan kelembaban udara dapat mengurangi penguapan, sehingga dapat 

menunjang pertumbuhan dan produksi buah (Direktur Jendral Perkebunan, 1987)

Salah satu permasalahan penting dalam budidaya tanaman, termasuk 

kelapa sawit adalah serangan hama dan penyakit yang dapat menyebabkan 

kerusakan pada tanaman hingga berdampak pada penurunan tingkat produksi

yang sangat besar untuk
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kelapa sawit. Hama dapat menyerang kelapa sawit sejak tahap pra-pembibitan 

hingga tahap menghasilkan. Hama yang menyerang pada tahap tanaman 

menghasilkan diantaranya hama yang menyerang tandan yaitu, Ulat tandan 

(;Tirathaba rufivena), Tikus pohon (Rattus-rattus tiomanicus), Bajing kelapa 

(Callosciurus notatus). Hama yang menyerang daun sama seperti pada tahap

tanaman belum menghasilkan (Klinik Sawit, 2011)

Hama yang umum menyarang pada tahap tanaman belum menghasilkan 

diantaranya, hama yang menyerang batang atau pelepah yaitu, Rayap 

(iCoptotermes curvignatus), Kumbang badak (Oryctes rhinoceros), Tikus pohon 

{Rattus rattus tiomanicus), Babi hutan {Sus scrofa vittatus). Hama yang 

daun yaitu Ulat kantung, Metisa plana, Mahasena corbetti, 

Cremastopsy pendula. Ulat api yaitu Sethothosea assigna, Setora nitens, Dama 

trima. Ulat bulu yaitu Dasychira inclusa, Amanthusia phidippus, Calliteara 

horsfielddii (Klinik Sawit, 2011).

Kumbang badak (Coleoptera: Scarabaeidae) merupakan hama yang utama 

menyerang tanaman kelapa sawit di Indonesia, khusunya di areal peremajaan 

kelapa sawit O. rhinoceros menggerek pucuk kelapa sawit yang mengakibatkan 

terhambatnya pertumbuhan dan rusaknya titik tumbuh sehingga mematikan 

tanaman (Susanto & Utomo, 2005).

Kumbang ini berukuran 40-50 mm, berwarna coklat kehitaman, pada 

bagian kepala terdapat tanduk kecil. Pada ujung perut yang betina terdapat bulu-

menyerang

bulu halus sedangkan pada kumbang jantan tidak berbulu. Kumbang menggerek
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pupus yang belum terbuka mulai dari pangkal pelepah, terutama pada tanaman 

muda di areal peremajaan (Purba, 2005)

Salah satu agens pengedali biologi serangga hama yang berhasil digunakan 

dalam sistem pertanian adalah Entomopathogen nematode (EPN). Nematoda ini 

sama seperti parasitoid dan predator yang mempunyai chemoreseptor dan bersifat 

motil. EPN memiliki tingkat virulensi yang tinggi. EPN dapat dengan mudah 

diaplikasikan dengan menggunakan peralatan standar yang dapat dikombinasikan 

dengan komponen pestisida sintetik (Hazir at al., 2003).

Usaha pengendalian yang mulai dikembangkan akhir-akhir ini adalah 

pengendalian hayati yang berprinsip pada keseimbangan alami. Pengendalian 

hayati dapat mengatasi pertumbuhan dan perkembangan patogen serta dapat 

mencegah terjadinya pencemaran lingkungan akibat residu toksik dari fungisida

yang banyak digunakan sekarang ini (Winarsih & Syarifudin 2001).

Pengendalian hayati dengan nematoda dalam jangka panjang dapat 

menghemat biaya produksi, sehingga meningkatkan keuntungan usahatani misal 

usaha tani kubis. Keuntungan lain penggunaan nematoda untuk mengendalikan 

ulat jantung kubis adalah dihasilkan produk yang bebas residu bahan kimia, 

sehingga akan mampu memenuhi standar ISO 14000 (Poinar, 1979).

Di alam EPN bersifat parasite obligat terhadap serangga (Adam & 

Nguyen, 2002). Nematoda ini termasuk ke dalam serangga inangnya melalui 

libang-lubang alami yaitu mulut, anus, spirakel dan beberapa kasus melalui 

kutikula. Setelah masuk ke hemokoel serangga, nematoda menghasilkan bakteri 

simbion dan membunuh serangga inang (Dows & Peters, 2002).
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Nematoda patogen serangga berasal dari famili Heterorhabditidae dan 

Steinemematidae merupakan serangga (Poinar, 1990). Famili Steinemematidae 

yang dikenal berasal dari genus Steinemema dan Neosteiriemema, sedangkan 

famili Heterorhabditidae yang dikenal berasal dari genus Heterorhabditis. 

Nematoda ini berasosiasi dengan bakteri mutualistik dari genus Xenorhabdus 

untuk Steinemematidae dan genus Photorhabdus untuk Heterorhabditidae. 

Nematoda dan bakteri bekeija secara kompleks dalam pengendalian biologi untuk 

membunuh serangga inangnya (Hazir er all., 2003) bakteri simbion menghasilkan 

toksin, eksoenzim hidrolik da komponen anti bakteri. Komponen tidak hanya 

membunuh serangga terinfeksi, tetepi juga menjaga larva inang dari organisme 

tanah lainnya (Toth, 2006). Di laboratorium NEP dapat mempunyai spectrum 

inang yang cukup luas eperti Steinemema glaseri mampu menginfeksi 250 spesies 

serangga dari 75 famili dalam 11 ordo termasuk ordo Colleoptera (Sulistyanto &

Ehler, 1996).

Heterorhabditis dan Steinemema merupakan genus nematoda yang 

bersifat patogenik terhadap serangga hama. Nematoda memiliki stadia infektif 

juvenils (Ijs) atau juvenile instar 3 yang membawa bakteri patogenik. Bakteri 

patogenik yang dapat mematikan serangga adalah bakteri Xenorhandus sp. 

Bakteri Xenorhandus sp berasosiasi dengan Steinemema sp. Bakteri lainnya yaitu 

Photorhabdus sp yang berasosiasi dengan Heterorhabditis sp. Bakteri simbion 

nematoda parasite serangga famili Steinemematidae dan Xenorhandus sp 

termasuk famili Enterobacteriaceae dan termasuk dalam genus Xenorhabdus dan 

Photorhabdus (Thaler et al., 1998).
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Steinernema glaseri dewasa berukuran besar dan mampu menghasilkan 

10.000 telur (Waiser, 1991). Nematoda memiliki kulit tubuh yang sangat halus, 

bentuk kepala tumpul. Siklus hidup Steinernema glaseri dimulai dari telur, 

juvenile kemudian menjadi dewasa. Pada umumnya mengalamai empat kali 

pergantian kulit kemudian menjadi dewasa. Pergantian kulit dapat terjadi di dalam 

telur, di lingkurangan luar dan di dalam tubuh serangga inang. Steinernema 

glaseri terbagi dalam dua fase yaitu fase infektif dan fase reproduktif. Fase 

infektif nematoda adalah fase larva instar III atau dikenal sebagai daur juvenile 

yang secara morfologi dan fisiologi dapat beradaptasi pada lingkungan dalam 

jangka waktu yang cukup lama samapi menemukan serangga inangnya (Guagler, 

2002).

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui tingkat kepadatan populasi nematoda S. glaseri yang efektif 

terhadap larva O. rhinoceros di dalam laboratorium.

2. Mengetahui daya persistensi nematoda S. glaseri pada media pasir sebagai 

tempat hidup.

3. Mengetahui daya regenerasi nematoda S. glaseri terhadap larva O. rhinoceros.

C. Hipotesis

1. Diduga tingkat kepadatan nematoda S. glaseri pada 120 Ijs setiap larva paling 

efektif terhadap larva O. rhinoceros di dalam laboratorium.
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2. Diduga semakin lama nematoda berada di dalam pasir maka daya persistensi 

nematoda S. glaseri semakin rendah.

3. Diduga nematoda S. glaseri mampu melakukan perbanyak diri di dalam tubuh

larva O. rhinoceros.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Mempermudah dalam mengendalikan serangga larva O. rhinoceros dengan

penggendalian hayati menggunakan nematoda S. glaseri.

2. Dengan diketahuinya daya persistensi nematoda S. glaseri pada media pasir

sebagai tempat hidup maka dapat diketahui berapa lama nematoda mampu 

bertahan di dalam pasir.

3. Dengan diketahuinya daya regenerasi nematoda S. glaseri terhadap larva O. 

rhinoceros maka akan diketahui apakah larva kumbang badak dapat 

digunakan untuk perbanyakkkan secara in vivo atau tidak.
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